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TINJAUAN

2.1. Pengertian Mu

Kata museum b

memuja (kuil) bagi p

pengetahuan dan ke

tahun 200 SM, ka

penelitian di Alexand

yang menyimpan kol

umum (Sumber:Artikel Mem

Definisi museum

Council of Museum)

lembaga yang bersif

pelayanannya kepad

lingkungannya, serta

pengadaan, pengaw

benda bahan pembuk

untuk tujuan-tujuan p

Berdasarkan p

suatu badan ilmiah y

informasi historis d

menyelamatkan, dan

dapat digunakan dal

dan pengembangan b

 

2.2. Klasifikasi Mus

Menurut ICOM

yaitu : 

a. Art Museum (Mus

rinsip Perancangan Museum 

Judhiestira Paramitha

REVITALISAS

MUSEU

BAB II 

AN PRINSIP PERANCANGAN MU

 

Museum 

 berasal dari bahasa Yunani MuseionMuseionMuseionMuseion yang 

i para muse (9 dewi yang dijadikan lambing

 kesenian)(Sumber:Ensiklopedi Nasional Indonesia

kata itu dipakai sebagai nama lokasi per

andria, Mesir Kuno. Dari dahulu museum a

koleksi benda-benda seni dan pendidikan ba

emberdayakan Museum, 2003). 

eum berdasarkan konferensi umum ICOM

) yang ke-10 di Kopenhagen tahun 1974

rsifat badan hokum tetap, tidak mencari keu

ada masyarakat, tetapi untuk kemajuan m

rta terbuka untuk umum. Museum melaksan

awetan, riset, komunikasi, dan pameran 

buktian tentang kehadiran umat manusia dan

n pengkajian, penelitian dan kesenanagan. 

 pengertian di atas, dapat disimpulkan, m

h yang berfungsi sebagai pusat penelitian d

 dan ilmu pengetahuan serta bertugas m

dan menginformasikannya kepada masyara

dalam rangka pembinaan, pengembangan d

n bangsa. 

useum 

M, museum dapat diklasifikasikan dalam e

useum Seni) 
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USEUM 

g berarti tempat 

bing sebagai ilmu 

sia, 1990). Pada 

erpustakaan dan 

 adalah institusi 

 bagi masyarakat 

M (International 

74 adalah suatu 

keuntungan dalam 

 masyarakat dan 

sanakan kegiatan 

n segala macam 

an lingkungannya 

, museum adalah 

 dan penyebaran 

s mengumpulkan, 

arakat, sehingga 

 dan kebudayaan 

 enam kategori, 
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b. Archeologi and H

c. Ethnographical M

d. Natural History M

e. Science and Tech

f. Specialized Muse

Menurut pen

yaitu : 

a. Museum Pemerin

oleh pemerintah b

b. Museum Swasta,

perseorangan. 

Berdasarkan tingkata

a. Museum Nasiona

nasional atau dar

b. Museum Regiona

lingkup daerah re

c. Museum Lokal, ya

hasil budaya daer

Tipe museum

bersama-sama dari 

adalah sebagai berik

a. Kompleks kebuda

Kompleks kebud

terdapat museu

pameran. Di dala

bagian dari selu

seperti perpusta

lembaga kebuda

pertokoan, dan s

 

 

rinsip Perancangan Museum 

Judhiestira Paramitha

REVITALISAS
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 History Museum (Museum Sejarah dan Arke

l Museum (Museum Nasional) 

y Museum (Museum Ilmu Alam) 

Technology Museum (Museum IPTEK) 

useum (Museum Khusus) 

enyelenggaraannya, museum dapat dibagi 

rintah, yaitu museum yang diselenggaraka

ah baik pemerintah pusat atau pemerintah da

ta, yaitu museum yang didirikan dan diselen

atan koleksinya, museum dapat dibagi 3, yai

al, yaitu museum yang memiliki benda kole

ari berbagai daerah di Indonesia. 

nal, yaitu museum yang benda koleksinya t

 regional. 

, yaitu museum yang benda koleksinya hanya 

aerah tersebut. 

um menurut Josep Montaner (1990) d

ri segi program, ukuran, bentuk, dan ko

rikut : 

udayaan 

budayaan merupakan suatu tempat yang 

eum dan ruang-ruang yang digunakan u

alam kompleks kebudayaan ini kegiatan muse

eluruh kegiatan yang ada. Selain itu, ad

stakaan, auditorium, teater, pusat administ

udayaan, pusat kegiatan komersial sepe

n sebagainya. 
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rkeologi) 

agi menjadi dua, 

kan dan dikelola 

daerah. 

lenggarakan oleh 

yaitu : 

oleksi dalam taraf 

a terbatas dalam 

ya terbatas pada 

 ditinjau secara 

 kompleksitasnya 

ng di dalamnya 

 untuk kegiatan 

useum merupakan 

ada ruang-ruang 

istrasi, lembaga-

eperti restoran, 
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b. Galeri Seni Nasio

Jenis galeri ini 

dalamnya mewada

diwadahi berkait

memiliki nilai histo

c. Museum Seni Kon

Museum difung

kontemporer. B

perkembangan se

Contohnya aliran

sebagainya yang

ruang pamernya, 

aspek kualitas pe

d. Museum IPTEK da

Karakteristik mus

benda yang be

teknologi serta h

sebagai pusat pe

Secara umum ru

sebagai ruang pe

pameran biasany

presentasi secar

dan hasil-hasil rep

e. Museum yang Be

f. Pada jenis mu

erat dengan 

berkaitan den

 
1 
Dadaisme adalah sebu

selama Perang Dunia I
2
 Surealisme adalah g

visual serta tulisan dar

(element of surprise), k

rinsip Perancangan Museum 

Judhiestira Paramitha

REVITALISAS

MUSEU

sional 

ni termasuk dalam kelompok tipe museum

adahi koleksi-koleksi berbagai macam seni. J

aitan erat dengan kebudayaan wilayah s

storis. 

Kontemporer 

ngsikan sebagai wadah koleksi bend

Benda-benda seni yang dipamerkan me

 seni yang telah mulai meninggalkan kesan 

ran seni Dadaisme1, Surealisme2, konstrukti

ng semuanya berpengaruh pula pada karak

ya, menjadi lebih fleksibel dengan penekana

 pendukung visualisasi obyek-obyek yang dip

 dan Industri 

useum ini terdapat pada koleksinya yang b

berhubungan dengan kegiatan ilmu pen

a hasil-hasil kemajuan industri. Museum ini 

 pendidikan atau pusat penelitian.  

 ruang-ruang untuk kegiatan pameran dipe

 peraga, sehingga alat-alat yang digunakan s

anya berupa panel-panel, foto-foto, di

cara audiovisual, perlengkapan alat demon

 reproduksinya. 

Bertemakan Sejarah dan Kebudayaan Suatu K

 museum ini karakteristik ruang-ruang pamera

an obyek-obyek yang bernilai sejarah. Sel

engan bidang etnologi, antropologi, seni, d

ebuah gerakan kebudayaan yang berawal dari wilayah ne

unia I dan memuncak dari tahun 1916 sampai tahun 1920 

lah gerakan budaya yang berawal tahun 1920an dan terke

an dari anggota kelompok tersebut. Ciri karya surealis iala

rise), kombinasi unik dan non sequitur 
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um yang ada di 

i. Jenis seni yang 

 setempat yang 

nda-benda seni 

merupakan hasil 

an tradisionalnya. 

tivisme dan lain 

rakteristik ruang-

nan pada aspek-

ipamerkan. 

g berupa benda-

engetahuan dan 

ini juga berfungsi 

ipergunakan juga 

n sebagai sarana 

diorama, slide, 

onstrasi, model, 

tu Kota 

eran berhubungan 

elain itu, hal-hal 

, dan kerajinan 

ah netral Zürich, Swis, 

 

n terkenal karena karya 

lis ialah adanya kejutan 
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tangan. Tiap-tiap

ruang pameranny

heterogen, conto

tengah kota. 

g. Galeri dan Pusat 

Pada prinsipnya 

bangunan yang s

karakteristiknya d

privat dari segi 

lebih bersifat u

tersebut sebena

Museum Seni Ko

ruang secara fl

bersifat eksperim

ada suatu kegiat

karya seninya. Da

pula terhadap pe

 

2.3. Tugas dan Fun

a. Tugas Museum

Museum s

tugas. Secara 

pelayanan pada m

atau peradaban s

1. Mengumpulkan

Aktif berusah

museum terse

2. Memelihara 

Fisik : Penga

dan musnah. 

rinsip Perancangan Museum 

Judhiestira Paramitha

REVITALISAS

MUSEU

tiap jenis obyek pameran terpisah sesuai 

nnya sehingga pada museum ini pamerannya

ntohnya Whitechapel Art Gallery, London y

at Seni Kontemporer 

a Galeri dan Pusat Seni Kontemporer ini m

g sama dengan Museum Seni Kontempore

a dilihat dari masing-masing kegiatan. Galer

gi kepemilikan, sedangkan untuk Pusat Sen

 umum. Dapat dikatakan bahwa kedia t

enarnya merupakan bagian dari kegiatan y

Kontemporer yang didasarkan pada kebeba

 fleksibel untuk mewadahi kegiatan-kegiat

rimental. Sifat pamerannya lebih kearah non 

iatan promosi dari sang seniman dalam me

 Dalam hal ini campur tangan seniman banya

penataan ruang pamerannya. 

ungsi Museum 

eum 

 sebagai sebuah lembaga non profit menyan

a umum tugas yang disandangnya adala

a masyarakat tentang hasil social budaya sua

n suatu bangsa. Sedangkan lebih khusus lagi

lkan koleksi 

aha memperbanyak benda koleksi selengkap

rsebut. 

gawetan benda koleksi untuk mencegah ag
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uai dengan tema 

nya lebih bersifat 

n yang berada di 

i memiliki tipologi 

orer. Perbedaan 

aleri seni bersifat 

eni Kontemporer 

 tipe bangunan 

 yang ada pada 

basan pengilahan 

iatan seni yang 

on permanen dan 

menggelar karya-

nyak berpengaruh 

yandang berbagai 

alah memberikan 

suatu masyarakat 

agi antara lain : 

kap mungkin dari 

 agar tidak rusak 
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Non fisik : 

terkandung da

3. Mengamankan

Mengamankan

4. Memasyarakat

Dengan memb

pendidikan, p

 

b. Fungsi Museu

Menurut IC

Darma, yaitu : 

1. Tempat pengu

2. Tempat dokum

3. Konservasi da

4. Media penyeb

5. Tempat penge

6. Visualisasi wa

7. Media perken

8. Cermin pertum

9. Pembangkit r

Esa 

Sedangkan

dimiliki oleh seb

Function)(Sumber :

1. Fungsi Kurate

2. Fungsi Pamera

3. Fungsi Persiap

4. Fungsi Pendid
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: Mendokumentasikan nilai-nilai sejarah d

 dalam benda koleksi. 

kan 

kan benda koleksi serta mencegahnya dari ke

katkan koleksi 

emberikan penerangan kepada masyarakat, 

, pengetahuan, ataupun objek riset. 

eum 

t ICOM, museum mempunyai 9 fungsi yang

ngumpulan dan pengamanan warisan budaya d

kumentasi dan penelitian 

i dan preparasi 

yebaran dan perantaraan ilmu untuk umum 

ngenalan dan penghayatan seni 

warisan budaya dan alam 

kenalan budaya antar daerah dan antar bangs

tumbuhan dan peradaban bangsa 

t rasa bertaqwa dan bersyukur kepada Tuh

kan fungsi utama (standar bangunan museu

ebuah museum (A Good Museum Includes

r : Majalah Ilmu Permuseuman, 1988) adalah : 

aterial (Curatorial) 

eran (Display) 

siapan Pameran (Display Preparation) 

didikan (Education) 
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 dan seni yang 

i kerusakan. 

 sebagai objek 

ng disebut Nawa 

a dan alam 

gsa 

Tuhan Yang Maha 

eum) yang harus 

es These Basic 
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2.4. Organisasi dan

Tenaga-tenaga ya

a. Kepala Museu

b. Tenaga Tata U

c. Tenaga Konse

pencegahan k

d. Tenaga Prepa

konservasi) 

e. Tenaga Bimbi

dengan public

Susunan organis

museum itu sendi

a. Bidang Tata 

keamanan kep

b. Bidang Pen

katalogisasi k

konsepsi yang

dan pengkajia

c. Bidang Penge

serta menge

gudang serta

d. Bidang Bimbi

cultural dan p

peralatan aud

e. Bidang Peng

kepustakaan r

 

2.5. Prinsip dan Pe

a. Prinsip Museum 

Sebagai wada

museum harus memp

rinsip Perancangan Museum 

Judhiestira Paramitha

REVITALISAS

MUSEU

an Pengelolaan Museum 

 yang diperlukan dalam museum antara lain :

seum (manajemen) 

a Usaha (administrasi, registrasi, dan koleks

nservasi (ahli kimia, fisika, biologi, pengetahu

n kerusakan koleksi) 

eparasi (teknik pameran, sering disatukan d

bingan (aktivitas studi, publikasi, dan men

blic) 

nisasi museum ditentukan berdasarkan tug

ndiri, meliputi : 

ta Usaha meliputi kegiatan museum dalam k

epegawaian dan keuangan. 

engelolaan Koleksi meliputi identifikas

i koleksi museum. Pada saat bersamaan j

ang berhubungan dengan kegiatan present

ajian koleksi dan penulisan yang bersifat ilmia

ngelolaan Koleksi meliputi konservasi preven

gendalikan kelembaban dan susu di ruang

rta menangani laboratorium konservasi 

bingan dan Publikasi meliputi kegiatan bimb

n penerbitan yang bersifat ilmiah popular ser

udio-visual. 

engelolaan Perpustakaan meliputi kegiata

n referensi 

Persyaratan Museum 

 

adah perlindungan dan pengembangan suatu

mpunyai : 
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n : 

ksi) 

ahuan bahan, dan 

n dengan bidang 

engkomunikasikan 

tugas dan fungsi 

m ketertiban dan 

ikasi, klasifikasi, 

n juga menyusun 

ntasi, penelitian, 

iah dan popular. 

ventif dan kuratif 

ang koleksi dan 

imbingan edukatif 

serta penanganan 

atan penanganan 

atu karya budaya, 
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1. Ruang kerja untuk

2. Ruang koleksi (un

tertentu) 

3. Ruang pamer teta

4. Laboratorium 

5. Ruang peneranga

6. Fasilitas penikmat

7. Lokasi museum 

tersedianya saran

8. Kelembaban harus

9. Pencahayaan 

Untuk sebuah mu

pencahayaan ala

kerusakan pada 

terhadap cahaya

kerusakan pada b

diperlukan modi

ditimbulkan. Sela

pada benda kolek

10. Temperatur d

Terlalu kering at

koleksi. Suhu da

ruang-ruang pam

(sumber: Museum

11. Fire protectio

Untuk pencegaha

yang memadahi 

koleksi akibat keb

merusaknya deng

harus diupayakan 
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tuk konservator, staf perpustakaan, dan adm

 (untuk penyidikan yang dususun menurut sy

etap dan semestara 

gan dan pendidikan 

matan seni dan pendidikan 

m harus mudah diakses, tidak jauh dar

rana dan prasarana 

rus terkontrol, mencapai kenetralan 55%-65

museum, pencahayaan buatan lebih banyak di

alami, walaupun keduanya tetap dapat

a beberapa bahan benda koleksi, terutam

aya. Radiasi yang ada oleh cahaya dapa

a bahan dan warna. Untukmengatasi kondisi 

difikasi dan iluminasi untuk mengurangi 

elain cahaya, panas yang ada dapat memb

leksi. (sumber: Modern Museum, ) 

r dan kelembaban 

atau lembab dapat menyebabkan kerusaka

dan kelembaban yang tepat tidak hanya di

amer saja tapi pada ruang-ruang konservas

um and Galleries, ) 

tion 

ahan kebakaran, museum harus punya sarana 

hi untuk menghindari terjadinya kerusakan

kebakaran (penggunaan air sebaiknya dihinda

engan api). Struktur dan bahan untuk finis

an menggunakan bahan yang tidak mudah ter
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dministrasi 

 system metode 

ari pusat kota, 

65% 

 dipakai daripada 

pat menimbulkan 

tama yang peka 

pat menimbulkan 

isi tersebut maka 

gi radiasi yang 

mbuat kerusakan 

akan pada benda 

 dibutuhkan pada 

asi dan storage. 

na dan prasarana 

kan pada benda 

dari karena sama 

inishing bangunan 

terbakar. 
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b. Persyaratan Muse

Dalam peranc

berkaitan dengan tat

1. Jumlah pengunju

pengunjung dalam

pamer. 

2. Karakter dan per

3. Aktivitas ruang pa

4. Segi-segi konser

5. Ruang atau area

seluruh pandang

khusus. “Recepti

perantara, juga s

6. Area pamer memp

• Menggunakan

atau layout pa

• Dengan ruan

pameran yang

• Perpaduan ko

7. Area temporer s

dan biasanya m

dengan ukuran ru

8. Perawatan terhad

Sehingga peril h

perawatan 

 

2.6. Spesifikasi Mus

Spesifikasi mu

dan bangunan penunj

a. Bangunan pokok 

1. Ruang pamera

rinsip Perancangan Museum 

Judhiestira Paramitha

REVITALISAS

MUSEU

useum 

ancangan museum perlu beberapa pertim

tata ruang bentuk museum itu sendiri : 

njung yang akan ditumpang dan rute-rut

alam ruang untuk menghindari crowded, t

erilaku pengunjung, kaitannya dengan penye

 pamer dikaitkan dengan cara penyajian kole

servasi pameran yang perlu ditekankan. 

rea pusat besar sehingga pengunjung da

ngan terhadap museum dan rute yang m

ptionist area” adalah ruang penting, selain 

a sebagai ruang penentu orientasi. 

empunyai pendekatan rancangan atau model.

kan ruang dengan fleksibilitas yang tinggi te

 pamerannya 

angan kecil didesain seperti galeri untu

ng khas 

 kombinasi dengan kedua pendekatan di atas

r sering merupakan daerah yang menarik pen

 menggunakan efek-efek atau teknologi 

 ruang yang cukup besar 

hadap barang-barang koleksi8 melalui kegiat

il hubungan langsung antara ruang display 

useum 

 museum terbagi menjadi dua bagian, yaitu b

unjang. 

 

eran tetap 
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rtimbangan yang 

rute pergerakan 

, terutama ruang 

yediaan fasilitas. 

oleksi. 

dapat mencapai 

 member kesan 

ain sebagai ruang 

el. 

 terhadap barang 

ntuk suatu jenis 

tas 

pengunjung umum 

i yang canggih 

iatan konservasi. 

ay dengan ruang 

u bangunan pokok 
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2. Ruang pamera

3. Auditorium 

4. Kantor admini

5. Laboratorium 

6. Studio prepar

b. Bangunan penunja

1. Keamanan/pos

2. Gift shop/kafe

3. Ticket box da

4. Lobby/ruang is

5. Toilet/lavatory

6. Tempat parke

7. Taman 

 

2.7. Jenis-jenis Keg

Secara admi

museum dapat dibag

a. Bagian administra

1. Melaksanakan

2. Melaksanakan

3. Melaksanakan

4. Melaksanakan

5. Melaksanakan

6. Melaksanakan

7. Melaksanakan

b. Bagian konservas

1. Melaksanakan

2. Melaksanakan

3. Melaksanakan

4. Bagian Pembi

5. Melaksanakan

rinsip Perancangan Museum 

Judhiestira Paramitha

REVITALISAS

MUSEU

eran temporer 

inistrasi dan perpustakaan serta ruang rapat

m konservasi 

parasi 

unjang 

os jaga 

afetaria 

 dan penitipan barang 

g istirahat 

ory 

rker 

egiatan Museum 

ministratif, kegiatan-kegiatan yang berla

agi dalam kelompok kegiatan sebagai berikut

trasi 

an kegiatan surat menyurat 

an urusan perlengkapan 

an urusan kepegawaian 

an urusan keuangan 

an urusan keuangan 

an urusan dokumentasi koleksi 

an urusan registrasi 

vasi dan preservasi 

an kegiatan konservasi dan preservasi 

an restorasi/perbaikan koleksi museum 

n pembuatan reproduksi koleksi 

binaan Koleksi/Kuratorial 

an pengadaan, pengumpulan, penelitian kole
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pat 

erlangsung pada 

ikut : 

oleksi 
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6. Melaksanakan

7. Melaksanakan

8. Menyusun kon

9. Melaksanakan

c. Bagian Preparasi

1. Melaksanakan

2. Melaksanakan

cultural 

d. Bagian Bimbingan

1. Melaksanakan

umum, denga

video dan per

2. Melaksanakan

bidang kegiat

3. Melaksanakan

khusus/tempo

penerangan m

4. Melaksanakan

popular. 

e. Bagian Perpustak

1. Membina dan 

2. Mengadakan 

lain sesuai de

3. Melakukan pe

4. Melakukan pe

 

2.8. Diskripsi Kegia

Karakter keg

museum. Pembahasa

aspek-aspek yang m

dengan kegiatan pam

rinsip Perancangan Museum 

Judhiestira Paramitha
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an identifikasi dan klasifikasi koleksi museum

an katalogisasi koleksi 

konsep yang berhubungan dengan kegiatan p

an penyusunan tulisan ilmiah dan popular 

asi 

an persiapan kegiatan pameran 

an pengadaan alat untuk menunjang keg

gan Edukasi dan Publikasi 

an bimbingan untuk pelajar, mahasiswa d

gan cara penjelasan, ceramah, pemutaran s

peragaan. 

an kerjasama dengan organisasi social d

iatan edukatif cultural. 

an perencanaan program bimbinga

poral, acara ceramah, acara diskusi ilmiah, d

n museum secara umum. 

an publikasi tentang koleksi umum yang bers

takaan 

an mengembangkan kepustakaan 

n kerjasama dengan perpustakaan, lembaga

dengan peraturan undang-undang 

pengolahan administrasi perpustakaan umum

pemeliharaan dan perawatan koleksi perpusta

giatan Museum 

egiatan didasarkan atas jenis kegiatan da

asannya lebih ditekankan pada kebutuhan

 mendukung konservasi dan penampilan ob

ameran. 
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um 

n pameran tetap 

kegiatan edukatif 

 dan masyarakat 

n slide, film, atau 

l dan budaya di 

ingan pameran 

, dan memberikan 

ersifat ilmiah dan 

aga atau instansi 

um 

stakaan 

dan persyaratan 

han ruang serta 

 obyek kaitannya 
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Dengan kegia

faktor pengamat da

faktor yang menjad

pengunjung. Selain 

kenyamanan bagi p

ataupun keleluasaan g

Kegiatan dala

a. Kegiatan utama 

visual antara mus

b. Kegiatan penunja

informasi menge

setempat melalui 

c. Kegiatan penge

keadministrasian,

d. Kegiatan yang b

koleksi, penentu

perawatan dan pe

e. Kegiatan servis m

 

 

rinsip Perancangan Museum 
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REVITALISAS

MUSEU

giatan pameran, factor yang perlu diper

dan obyek yang diamati. Kedua hal terseb

jadi suatu media komunikasi penyampaian 

in itu, didukung oleh suasana yang dapa

 pengunjung, baik itu berupa kenyamanan

an gerak. 

alam museum meliputi hal-hal sebagai berikut

a adalah pameran yang merupakan kegiat

useum sebagai obyek pengunjung sebagai su

njang adalah kegiatan perpustakaan merupa

genai sejarh benda pamer dan informasi 

lui kegiatan baca dan audio visual. 

ngelolaan yaitu kegiatan yang bersifat

an, kegiatan teknis, dan kegiatan rumah tang

 bersifat konservasi dan preservasi, yai

ntuan dan pencatatan koleksi, penyim

 perlindungan obyek, dan pendokumentasian

s meliputi mekanikal elektrikal, keamanan, dan
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SASI 

EUM KRETEK 
Di Kudus 

erhatikan adalah 

sebut merupakan 

n informasi bagi 

apat memberikan 

nan visual, fisik, 

kut : 

giatan komunikasi 

i subyek. 

upakan pencarian 

si kepariwisataan 

ifat pengelolaan 

ngga. 

yaitu pengadaan 

impanan obyek, 

ian obyek. 

dan servis. 


